
 

 

 

Lampiran 01. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Sudah berapa lama Ibu mendirikan usaha tenunan ini? 

2. Bagaimana latar belakang berdirinya UMKM Tunjung Biru ? 

3. Bagaimana struktur organisasi UMKM Tunjung Biru ? 

4. Bagaimana aktivitas operasional UMKM Tunjung Biru ? 

5. Berapa kisaran harga kain tenunan yang Ibu jual ? 

6. Dalam menjalankan usaha ini, apakah Ibu di bantu oleh karyawan? 

7. Selama menjalani usaha ini, apakah Ibu pernah berhutang pada pihak 

eksternal yang digunakan sebagai modal tambahan usaha? 

8. Dari beberapa jenis kain tenunan gringsing, jenis/motif apa yang paling di 

minati customer?   

9. Bagaimana proses penjualan kain tenunan gringsing pada UMKM Tunjung 

Biru ? 

10. Bagaimana pengetahuan Ibu terkait pencatatan keuangan di UMKM 

Tunjung Biru ? 

11. Apa saja jenis transaksi yang sering terjadi pada UMKM Tunjung Biru ? 

12. Kalau boleh tau, kira-kira berapa penghasilan Ibu selama 1 bulan ? 

13. Dalam menjalankan usaha ini, apakah ibu membuat laporan keuangan? 

14. Laporan keuangan apa saja yang sudah diterapkan UMKM Tunjung Biru ? 

15. Terkait usaha yang Ibu jalankan, menurut Ibu apakah kita penting menyusun 

laporan keuangan? 

16. Berapa modal yang dibutuhkan dalam 1 kali proses  ? 

17. Apakah dalam penyusunan laporan keuangan Ibu mengalami kendala? 



 

 

 

18. Apakah SDM karyawan di UMKM Tunjung Biru sudah faham tentang 

pencatatan keuangan? 



 

 

 

Lampiran 02. Transkip Wawancara 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

PEMILIK UMKM TUNJUNG BIRU 

 

Informan : Ibu Made Ariani  (selaku pemilik UMKM Tunjung Biru) 

Hari/Tanggal : 10 November 2018 

 ( Observasi dan wawancara awal ) 

 

Penulis :  Om Swastyastu Ibu, saya dari mahasiswa undiksha, bisakah saya 

meminta waktu Ibu untuk melakukan wawancara bahkan meminta 

data terkait Penelitian Skripsi yang saya ajukan, yaitu mengenai 

penerapan sistem pencatatan akuntansi keuangan dalam penyajian 

laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil dan Menengah yang sudah diterapkan, serta 

kendala yang dihadapi dalam melakukan pencatatan tersebut. 

Apakah Ibu mengijinkan? 

Informan :  Iya, silahkan dik 

Peenulis  :  Terima kasih Ibu. Ini saya lampirkan surat Pengantar 

Penenlitiannya Ibu. 

Informan : Iya dik, Ibu simpan sebagai bukti ya 

Penulis : Iya ibu, langsung saja iya Ibu. Sebelumnya nama Ibu siapa ya ? 

Informan : Nama Ibu Made Ariani 

Penulis :  Sudah berapa lama Ibu mendirikan usaha tenunan ini ? 

Informan : Sudah lama dik, sudah dari tahun 1992 Ibu menjalankan usaha ini 

Penulis : Baik Ibu, bagaimana aktivitas operasional yang dilakukan di usaha 

Ibu ? 

informan :  Ya aktivitasnya itu berbeda-beda dik, ada yang melakukan 

pemilihan benang, bagian pembuatan motif, bagian pewarnaan, 

bagian penenunan, dan ada juga yang bagian pengecekan dan 

pengepakan.  

Penulis : Baik seperti itu ibu, lalu apakah pekerjaan itu semua Ibu yang 

melakukan? 



 

 

 

   Tidak dik, Ibu dalam pengerjaan itu dibantu oleh 2 orang 

karyawan, yang bagian pewarnaan Ibu dibantu oleh sepupu Ibu 

yang bernama Ibu Ladri, dan bagian penenunan, pengecekan dan 

pengepakan Ibu dibantu oleh karyawan Ibu bernama Waya Mutri.  

 

Informan :  Iya Ibu, kalau boleh tau berapa kisaran harga yang ditawarkan dari 

kain tenunan yang Ibu jual? 

Informan : Untuk harganya itu beragam dik, mulai dari harga Rp 800.000 

sampai dengan harga Rp 25.000.000. 

Penulis :  Ternyatanya harganya lumayan mahal ya Ibu, apa yang 

membedakan variasi harga itu Ibu? 

Informan : Dilihat dari motif kainnya dik, dan juga harganya menurut panjang 

pendeknya kain tersebut. 

Penulis :   Baik Ibu, lalu di tempat Ibu motif apa yang paling banyak diminati 

oleh masyarakat yang membeli kain ini? 

Informan : Kalau di tempat Ibu kebanyakan orang-orang membeli kain motif 

lobeng, karena motif ini terlihat lebih klasik. 

Penulis  :  Ibu, dalam menjalankan usaha ini apakah Ibu pernah berhutang 

kepada pihak eksternal seperti bank atau koperasi yang digunakan 

sebagai tambahan modal usaha? 

Informan : Sejauh ini belum dik, karena Ibu masih menggunakan modal 

sendiri untuk menjalankan usaha ini. 

Penulis : Dalam menjalankan usaha ini, bagaimana sistem pemasaran yang 

Ibu lakukan? 

Informan : Untuk sistem pemasarannya itu Ibu melakukan penjualan di rumah 

ini, karena tempat tinggal Ibu ini merupakan Desa wisata, jadi 

banyak juga pengunjung baik wisatawan lokal maupun asing yang 

berkunjuung ketempat ini. Selain itu Ibu juga memasarkan lewat 

social media, baik iu whatsapp, facebook, dan ada juga reseller 

yang mengambil barang disini untuk dijual di daerah nya. 

Penulis : Baik Ibu, terima kasih atas informasi yang sudah diberikan kepada 

saya, lain waktu saya kesini lagi untuk meminta informasi iya Ibu. 



 

 

 

Informan :  Iya dik sama-sama. 

 

Informan : Ibu Made Ariani  (selaku pemilik UMKM Tunjung Biru) 

Hari/Tanggal : 15 April 2019 

 ( Observasi dan wawancara awal ) 

 

Penulis  :  Om Swastyastu Ibu, saya Ayu Trisna dari mahasiswa Undiksha 

yang waktu bulan November 2018 pernah kesini meminta 

informasi terkait usaha Ibu. sekarang saya ingin melanjutkan 

wawancara yang waktu itu Ibu. Apakah Ibu berkenan memberikan 

waktu ? 

Informan :  Iya, silahkan dik. 

Penulis : Baik Ibu, selama menjalankan usaha ini, apakah Ibu melakukan 

pencatatan akuntasi seperti laporan keuangan ? 

Informan : Di usaha Ibu, Ibu melakukan pencatatan tapi masih sederhana dik, 

masih yang manual saja sesuai yang Ibu tau saja . 

Penulis : Baik Ibu, kalau saya boleh tau, transaksi pencatatan seperti apa itu 

yang Ibu buat? 

Informan :  Pencatatan seperti berapa pemasukan dan pengeluaran saja dik. 

Penulis :  Iya Ibu, menurut Ibu apakah Ibu tau standar yang mengatur untuk 

UMKM ? 

Informan:  Kalau itu Ibu belum begitu tau dik 

Penulis :  Baik Ibu, kalau saya boleh tau berapa penghasilan Ibu untuk 1 

Bulannya ? 

Informan : Untuk penghasilan Ibu yang sebulan kurang lebih mencapai 5-10 

juta, tergantung pangsa pasarnya juga dik Kalau rame mungkin 

lebih banyak. 

Penulis :  Baik Ibu, menurut Ibu apakah pembuatan laporan keuangan dalam 

menjalan usaha itu penting ? 

Informan :  Sebenarnya sih penting dik, karena untuk mengetahui seberapa 

keuntungan dari perkembangan dan target usaha. 

Penulis :  Iya Ibu, selanjutnya kalau dalam sekali proses Ibu membutuhkan 

berapa modal?. 



 

 

 

Informan :  Untuk sekali prosesnya itu di butuhkan modal 1-3 juta dik 

Penulis : Di dalam penyusunan laporan keuangan apakah Ibu mengalami 

kendala dalam proses pencatatannya? sehingga Ibu tidak 

melakukan sesuai dengan standarnya? 

Informan :  Kendalanya sih ada dik, karena  kurangnya pengetahuan yang Ibu 

miliki, walaupun Ibu sudah pernah ikut seminar terkait hal 

tersebut, tetapi tetap saja maih belum paham. Selain itu juga karena 

kesibukan Ibu di rumah belum lagi ngayah kalau mau ada upacara 

adat, belum lagi membuat tenunan, sehingga kurang waktu dalam 

membuat hal tersebut. 

Penulis : Apakah karyawan yang Ibu kerjakan di usaha Ibu sudah faham 

terkait pencatatan keuangan? 

Informan :  Kalau untuk karyawan Ibu tidak tau hal seperti itu dik, karena 

karyawan Ibu hanya tamatan SD. 

 

 



 

 

 

Lampiran 03. Penelitian yang Relevan 

 

No. Nama Peneliti 

(Tahun)  

Judul Hasil Penelitian 

1. Shonhaji, dkk 

(2017) 

Penerapan Penyusunan 

Laporan Keuangan 

pada Usaha Kecil 

Menengah berdasarkan 

SAK EMKM di 

Surabaya 

Usaha jasa laundry mitra 

merasakan adanya 

kemanfaatan dari program 

pengabdian masyarakat ini 

terutama dalam pengelolaan 

dan manajemen tata buku 

keuangan yang dikenalkan 

dan diterapkannya melalui 

pencatatan akuntansi 

berdasarkan EMKM. 

Penyusunan laporan keuangan 

berbasis microsoft excel 

terbukti sangat membantu 

mitra untuk menyelesaikan 

dari kendala yang ada 

2. Mega Indah 

Puspita S. 

(2013)  

Aplikasi Penyusunan 

Laporan Keuangan 

Berbasis SAK-ETAP 

pada Bagus Agriesta 

Mandiri. 

Perusahaan hanya membuat 

laporan keuntungan dan 

kerugian, namun dalam 

penyajiannya tetap saja tidak 

sesuai dengan SAK-ETAP 

dan laporan neraca keuangan, 

arus kas dan ekuitas tidak 

disajikan namun karena 

perusahaan dari kendala yang 

ada. 

3. Devany, Ayu 

Marsha (2017) 

Analisis 

Kebermanfaatan Sistem 

Informasi Akuntansi 

Yang Dapat 

Menghasilkan Laporan 

Keuangan Berdasarkan 

SAK EMKM Pada 

UMKM Dengan Omzet 

Kecil (Studi Kasus 

Sistem dari hasil akhir laporan 

keuangan yang berupa 

laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi, dan catatan 

atas laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM. 



 

 
 

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2018 

Pada UMKM Ara)  

4. 

 

 

 

Nur, Rezta 

Alfira 

Firmadhani 

(2017). 

Penerapan Penyusunan 

Laporan Keuangan 

Berdasarkan Standar 

Akuntansi Keuanga 

Entitas Mikro Kecil 

Dan Menengah (SAK-

EMKM) Pada Usaha 

Kecil Menengah 

(UMKM) Studi Kasus 

Pada Konveksi Goods 

Project Bandung 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa UMKM Konveksi 

Goods Project masihh belum 

menerapkan SAK-EMKM 

hanya mencatat jurnal 

penerimaan kas dan 

pengeluaran kas. Kendala 

UMKM Goods Project dalam 

menyajikan laporan keuangan 

adalah kurangnya pemahaman 

dan sosialisasi mengenai 

SAK-EMKM  

5. Damian, 

Fransiskus 

(2017) 

Penyusunan Laporan 

Keuangan Berdasarkan 

SAK-EMKM Pada 

Peternakan Lele (Studi 

Kasus Pada Peternakan 

Lele Fajar)  

Hasil penyusunan laporan 

keuangan yang dlakukan 

diantaranya adalah laporan 

laba rugi, lapran perubahan 

modal, laporan neraca, dan 

catatan atas laporan keuangan 

disusun berdasarkan SAK-

EMKM dan sesuai dengan 

siklus akuntansi   



 

 

Lampiran 04.  Dokumentasi Penting Pendukung Penelitian 

 
 

 

 

Wawancara dengan pemilik UMKM Tunjung Biru 

 

 

 

 



 

 

  
 

 

  
Catatan Pembukuan Bulan Januari-April 2017 Pada UMKM Tunjung Biru 

 

 

 

 

 

   



 

 
 

   

     

Catatan Pembukuan Bulan Mei-Agustus 2017 Pada UMKM Tunjung Biru 

 

 

 

 

 



 

 
 

  

 

 

  

Catatan Pembukuan Bulan September-Desember 2017 Pada UMKM Tunjung Biru



 

 

 

Sertifikat Indikasi Geografis yang diperoleh UMKM Tunjung Biru 

   

  

Proses Menenun Kain Gringsing



 

 
 

 

 

 

Tempat Usaha UMKM Tunjung Biru 

 

  

Salah Satu Hasil dari Tenunan Kain Gringsing 

 



 

 
 

 


